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Abstrak  Artikel Info 

Pendapatan petani karet di Desa Karya Mukti menunjukkan 
perbedaan yang cukup mencolok antarpetani yang 
dipengaruhi oleh luas lahan, jumlah produksi getah karet, 
serta biaya perawatan kebun. Perbedaan karakteristik tersebut 
menyebabkan tingkat pendapatan petani tidak seragam 
sehingga diperlukan pengelompokan untuk melihat pola 
pendapatan secara lebih jelas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengelompokkan tingkat pendapatan petani karet 
menggunakan pendekatan data mining dengan algoritma K-
Means. Analisis dilakukan terhadap 95 data petani karet yang 
diperoleh melalui wawancara langsung. Variabel yang 
dianalisis meliputi luas lahan, jumlah produksi getah karet, 
dan pendapatan bersih petani. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa petani karet di Desa Karya Mukti terbagi ke dalam tiga 
klaster, yaitu klaster pendapatan rendah sebanyak 43 petani, 
klaster pendapatan sedang sebanyak 37 petani, dan klaster 
pendapatan tinggi sebanyak 15 petani. Evaluasi menggunakan 
Davies–Bouldin Index menghasilkan nilai sebesar 0,519 yang 
menunjukkan bahwa hasil pengelompokan memiliki kualitas 
yang cukup baik. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
keterkaitan antara luas lahan, tingkat produksi, dan 
pendapatan bersih petani karet. Penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi dasar analitis bagi pemerintah desa dan pihak 
terkait dalam menyusun kebijakan yang lebih tepat sasaran 
untuk meningkatkan kesejahteraan petani karet. 
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1. Pendahuluan 
Indonesia merupakan salah satu negara penghasil karet alam terbesar di dunia. Sektor 

perkebunan karet memiliki peranan penting dalam perekonomian nasional maupun regional 
karena sebagian besar produksi karet berasal dari perkebunan rakyat yang dikelola oleh petani 
skala kecil. Kontribusi sektor ini tidak hanya berfungsi sebagai penyumbang devisa negara 
melalui kegiatan ekspor, tetapi juga menjadi sumber utama pendapatan masyarakat pedesaan. 
Di berbagai wilayah, termasuk Kabupaten Ogan Komering Ulu, komoditas karet menjadi 
tulang punggung ekonomi rumah tangga petani. Namun demikian, besarnya kontribusi 
komoditas karet secara makro belum sepenuhnya sejalan dengan tingkat kesejahteraan petani 
pada tingkat mikro. 

Desa Karya Mukti, Kecamatan Sinar Peninjauan, merupakan salah satu desa dengan 
mayoritas penduduk bekerja sebagai petani karet. Berdasarkan data rekapitulasi desa tahun 
2025, dari total 4.582 jiwa penduduk terdapat 2.143 jiwa atau sekitar 46,77% yang 
menggantungkan mata pencaharian pada sektor perkebunan karet. Hasil observasi dan 
wawancara awal menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam luas lahan, jumlah 
produksi getah, harga jual, serta biaya perawatan kebun. Perbedaan tersebut berdampak 
langsung terhadap variasi pendapatan bersih petani setiap bulan. Sebagian petani 
memperoleh pendapatan yang relatif tinggi karena memiliki lahan lebih luas dan produksi 
yang stabil, sedangkan sebagian lainnya berada pada kondisi pendapatan rendah akibat 
keterbatasan lahan dan rendahnya produktivitas kebun. 

Permasalahan yang muncul adalah belum adanya pengelompokan tingkat pendapatan 
petani secara sistematis dan berbasis data. Pemerintah desa selama ini hanya memiliki data 
jumlah petani tanpa analisis lebih lanjut terkait tingkat kesejahteraan maupun segmentasi 
ekonomi masyarakat. Kondisi tersebut menyulitkan pemerintah desa dalam menyusun 
kebijakan berbasis bukti (evidence-based policy), seperti penentuan prioritas bantuan, 
program peningkatan produktivitas, maupun intervensi sosial lainnya. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu pendekatan analitis yang mampu mengidentifikasi pola pendapatan petani 
secara objektif dan terukur. 

Perkembangan teknologi analisis data saat ini menawarkan solusi melalui pendekatan data 
mining. Data mining merupakan proses ekstraksi pola atau pengetahuan tersembunyi dari 
kumpulan data dalam jumlah besar menggunakan teknik statistik, matematika, dan machine 
learning (Han et al., 2012). Salah satu teknik data mining yang relevan untuk mengidentifikasi 
pola tanpa label awal adalah clustering. Clustering termasuk dalam kategori unsupervised 
learning, yaitu metode pengelompokan data berdasarkan tingkat kemiripan karakteristik 
tanpa menggunakan variabel target (Tan et al., 2019). 

Algoritma K-Means merupakan salah satu metode clustering yang paling banyak 
digunakan karena memiliki proses yang sederhana, efisien, dan mampu menangani data 
numerik dalam jumlah besar. Prinsip dasar algoritma K-Means adalah membagi data ke dalam 
sejumlah klaster berdasarkan jarak terdekat terhadap titik pusat (centroid) menggunakan 
ukuran jarak seperti Euclidean distance (Jain, 2010). Dalam konteks sosial ekonomi, metode K-
Means telah banyak diterapkan untuk segmentasi wilayah kemiskinan, produktivitas 
pertanian, hingga klasifikasi tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas algoritma K-Means dalam bidang 
pertanian dan ekonomi pedesaan. Penelitian yang dilakukan oleh Alkhairi dan Windarto 
(2019) berhasil mengelompokkan daerah potensi pertanian karet produktif menjadi beberapa 
klaster untuk menentukan wilayah prioritas pengembangan. Penelitian Susanto et al. (2024) 
menerapkan metode K-Means untuk mengelompokkan petani penerima pupuk berdasarkan 
luas lahan dan menemukan bahwa metode tersebut memberikan hasil yang stabil dan efisien. 
Sementara itu, penelitian Syahbani et al. (2023) menunjukkan bahwa luas lahan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pendapatan petani karet. 

Meskipun demikian, kajian terdahulu umumnya berfokus pada produktivitas atau faktor 
ekonomi secara parsial dan belum secara spesifik melakukan segmentasi pendapatan petani 
karet pada tingkat desa menggunakan pendekatan data mining berbasis Knowledge Discovery 
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in Database (KDD). Selain itu, belum ditemukan penelitian yang secara khusus memetakan 
tingkat pendapatan petani karet di Desa Karya Mukti menggunakan algoritma K-Means 
dengan evaluasi kualitas klaster menggunakan Davies–Bouldin Index. Dengan demikian, 
terdapat kesenjangan penelitian (research gap) antara penelitian sebelumnya dengan 
kebutuhan analisis lokal berbasis data pada tingkat desa. 

Penelitian sebelumnya umumnya hanya menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 
pendapatan atau mengelompokkan wilayah berdasarkan potensi pertanian. Adapun penelitian 
ini berfokus pada pengelompokan pendapatan petani karet secara langsung pada tingkat desa 
sebagai unit analisis mikro dengan pendekatan sistematis berbasis tahapan KDD. Oleh karena 
itu, penelitian ini tidak hanya menghitung tingkat pendapatan, tetapi juga memetakan pola 
pendapatan tersebut ke dalam kelompok-kelompok homogen yang dapat diinterpretasikan 
sebagai kategori pendapatan rendah, sedang, dan tinggi. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis kondisi 
pendapatan petani karet di Desa Karya Mukti berdasarkan luas lahan, jumlah produksi, harga 
jual, dan biaya perawatan kebun; (2) menerapkan algoritma K-Means dalam mengelompokkan 
pendapatan petani karet ke dalam tiga kategori; dan (3) mengevaluasi kualitas hasil clustering 
menggunakan Davies–Bouldin Index. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada 
penerapan pendekatan data mining berbasis KDD untuk memetakan segmentasi pendapatan 
petani karet pada skala desa secara komprehensif sehingga menghasilkan gambaran empiris 
mengenai struktur ekonomi petani yang sebelumnya belum teridentifikasi secara sistematis. 

Secara teoritis, penelitian ini didukung oleh konsep data mining sebagai proses penemuan 
pola dalam basis data (Han et al., 2012), teori clustering sebagai metode pengelompokan 
berbasis kemiripan data (Tan et al., 2019), serta teori pendapatan usahatani yang menyatakan 
bahwa pendapatan merupakan selisih antara total penerimaan dan total biaya produksi 
(Soekartawi, 2002). Penerapan algoritma K-Means dalam konteks sosial ekonomi 
memungkinkan identifikasi struktur kelompok berdasarkan variabel numerik, seperti luas 
lahan, produksi, dan pendapatan bersih. 

Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
ilmiah dalam pengembangan penerapan data mining pada sektor pertanian serta menjadi 
dasar analitis dalam pemetaan tingkat kesejahteraan petani karet di tingkat desa. Pendekatan 
berbasis data ini penting untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat sasaran 
dan terukur dalam konteks pembangunan ekonomi pedesaan. 
  

2. Metodologi  
Penelitian ini menggunakan rancangan kuantitatif deskriptif dengan pendekatan data 

mining melalui tahapan Knowledge Discovery in Database (KDD) dan penerapan algoritma K-
Means menggunakan perangkat lunak RapidMiner. Rancangan ini dipilih karena tujuan 
penelitian bukan untuk menguji hubungan kausal antarvariabel, melainkan untuk 
mengidentifikasi pola dan segmentasi pendapatan petani berdasarkan karakteristik numerik 
yang dimiliki. Pendekatan clustering digunakan karena data pendapatan petani tidak memiliki 
label kategori awal, seperti rendah, sedang, atau tinggi, sehingga metode unsupervised 
learning dinilai relevan. Algoritma K-Means dipilih karena mampu mengelompokkan data 
numerik dalam jumlah besar secara efisien, memiliki proses komputasi yang relatif sederhana 
dan stabil, serta sesuai untuk segmentasi sosial ekonomi berbasis variabel kontinu, seperti luas 
lahan, produksi, dan pendapatan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani karet aktif di Desa Karya Mukti 
sebanyak 2.143 orang berdasarkan data rekapitulasi desa tahun 2025. Penentuan jumlah 
sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan (error tolerance) 
sebesar 10%. Adapun perhitungan sampel dilakukan sebagai berikut: 
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n = N / (1 + N(e)²) 
  
Keterangan: 

n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e = tingkat kesalahan 

  
Perhitungan: 

n = 2143 / (1 + 2143(0,1)²) 
n = 2143 / (1 + 2143 × 0,01) 
n = 2143 / (1 + 21,43) 
n = 2143 / 22,43 
n = 95,53 

  
 Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, jumlah sampel dibulatkan menjadi 95 responden. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling karena populasi dianggap 
relatif homogen dalam jenis pekerjaan, yaitu sebagai petani karet aktif. Adapun kriteria petani 
karet aktif dalam penelitian ini meliputi: (1) melakukan penyadapan secara rutin, (2) memiliki 
atau mengelola lahan kebun karet, (3) bersedia memberikan data produksi dan biaya secara 
terbuka, serta (4) berdomisili di Desa Karya Mukti. Pemilihan sampel secara acak bertujuan 
untuk meminimalkan bias dan memastikan representasi populasi secara proporsional. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh melalui wawancara terstruktur kepada 95 petani karet menggunakan 
lembar instrumen kuesioner numerik. Teknik wawancara dipilih karena data pendapatan dan 
biaya operasional petani tidak tersedia dalam bentuk dokumentasi resmi sehingga hanya 
dapat diperoleh secara langsung dari responden. Selain itu, dilakukan observasi langsung ke 
lokasi kebun untuk memastikan kesesuaian data luas lahan dan aktivitas produksi petani. 
Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui dokumentasi dari kantor desa yang berkaitan 
dengan jumlah penduduk dan jenis pekerjaan masyarakat. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini melibatkan 95 petani karet aktif di Desa Karya Mukti yang dianalisis 

menggunakan algoritma K-Means dengan jumlah cluster (K) sebanyak tiga. Variabel yang 
digunakan dalam proses pengelompokan meliputi luas lahan, jumlah produksi getah karet, 
dan pendapatan bersih per bulan. Hasil analisis menunjukkan bahwa data petani terbagi 
menjadi tiga kelompok yang dapat diinterpretasikan sebagai kategori pendapatan rendah, 
sedang, dan tinggi. 
Untuk memperjelas hasil pengelompokan, distribusi anggota cluster disajikan pada Tabel 1. 
  

Tabel 1. Distribusi Hasil Clustering Pendapatan Petani Karet 
 

Cluster Kategori Pendapatan Jumlah Persentase 

Cluster 1 Rendah 43 45,26% 

Cluster 2 Sedang 37 38,95% 

Cluster 3 Tinggi 15 15,79% 

Total - 95 100% 

  
 Berdasarkan Tabel 1, kelompok pendapatan rendah merupakan kelompok terbesar dengan 
jumlah 43 petani atau sekitar 45,26% dari total sampel. Kelompok pendapatan sedang terdiri 
dari 37 petani atau 38,95%, sedangkan kelompok pendapatan tinggi berjumlah 15 petani atau 
15,79%. Komposisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar petani masih berada pada 
kategori pendapatan rendah dan sedang, sementara proporsi petani dengan pendapatan tinggi 
relatif kecil. 
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Karakteristik masing-masing cluster dapat dilihat pada nilai centroid yang disajikan pada 
Tabel 2. 
  

Tabel 2. Nilai Centroid Hasil Clustering K-Means 
 

Cluster Luas Lahan (Hektar) Produksi per Bulan (Kg) Pendapatan Bersih per Bulan 

Cluster 1 1 – 1,5 250 – 500 Rp2.900.000 – Rp6.000.000 

Cluster 2 1,5 – 2 550 – 800 Rp6.465.000 – Rp9.740.000 

Cluster 3 2,5 – 3 800 – 1.100 Rp9.540.000 – Rp13.850.000 

  
 Berdasarkan Tabel 2, cluster pertama atau kategori pendapatan rendah ditandai oleh luas 
lahan rata-rata antara 1 hingga 1,5 hektar dengan produksi bulanan berkisar 250–500 kilogram. 
Pendapatan bersih pada kelompok ini berada pada rentang sekitar Rp2.900.000 hingga 
Rp6.000.000 per bulan. Cluster kedua atau kategori pendapatan sedang memiliki luas lahan 
rata-rata 1,5–2 hektar dengan produksi 550–800 kilogram per bulan dan pendapatan bersih 
antara Rp6.465.000 hingga Rp9.740.000. Sementara itu, cluster ketiga atau kategori 
pendapatan tinggi memiliki luas lahan relatif lebih besar, yaitu 2,5–3 hektar dengan produksi 
800–1.100 kilogram per bulan dan pendapatan bersih mencapai Rp9.540.000 hingga 
Rp13.850.000 per bulan. 

Hasil tersebut menunjukkan adanya pola yang konsisten antara luas lahan, tingkat 
produksi, dan pendapatan bersih. Semakin luas lahan yang dikelola petani, semakin tinggi 
produksi yang dihasilkan sehingga berdampak pada peningkatan pendapatan bersih. Pola 
tersebut terlihat jelas pada perbedaan karakteristik antarcluster, di mana peningkatan rata-
rata luas lahan selalu diikuti oleh kenaikan produksi dan pendapatan. 
 Evaluasi kualitas cluster dilakukan menggunakan Davies–Bouldin Index (DBI). Berdasarkan 
hasil pengujian menggunakan RapidMiner, diperoleh nilai DBI sebesar 0,519.  

  

  
Gambar 1. Hasil Evaluasi Davies–Bouldin Index pada RapidMiner 

  
 Nilai tersebut menunjukkan bahwa hasil clustering memiliki kualitas yang cukup baik 
karena nilai DBI yang semakin mendekati 0 mengindikasikan bahwa jarak antarcluster 
semakin optimal dan tingkat homogenitas data dalam setiap cluster semakin tinggi. Oleh 
karena itu, hasil pengelompokan dapat dinilai cukup stabil dan representatif dalam 
menggambarkan struktur pendapatan petani karet di Desa Karya Mukti. 
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 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa struktur pendapatan petani pada tingkat desa 
tidak bersifat homogen, melainkan membentuk segmentasi alami berdasarkan kapasitas 
produksi dan kepemilikan lahan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Alkhairi dan Windarto 
(2019) yang menunjukkan efektivitas penerapan algoritma K-Means dalam mengelompokkan 
potensi pertanian karet. Penelitian Susanto et al. (2024) juga menemukan bahwa algoritma K-
Means mampu menghasilkan segmentasi petani yang stabil berdasarkan variabel numerik 
seperti luas lahan dan hasil produksi. 
 Selain itu, temuan mengenai pengaruh luas lahan terhadap pendapatan konsisten dengan 
penelitian Syahbani et al. (2023) yang menyatakan bahwa luas lahan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pendapatan petani karet. Penelitian Rosa et al. (2025) dalam konteks 
produktivitas padi juga menunjukkan bahwa segmentasi berbasis clustering mampu 
mengidentifikasi perbedaan kapasitas produksi antarwilayah. Secara lebih luas, penelitian Sari 
et al. (2023) membuktikan bahwa pendekatan K-Means efektif dalam memetakan kondisi 
sosial ekonomi masyarakat secara objektif. 
 Dalam konteks literatur internasional, Jain (2010) menegaskan bahwa K-Means merupakan 
metode yang efisien untuk data numerik dengan karakteristik homogen. Selain itu, Tan et al. 
(2019) menyatakan bahwa clustering memungkinkan identifikasi pola laten yang tidak dapat 
terlihat melalui analisis deskriptif konvensional. Temuan penelitian ini memperkuat 
argumentasi tersebut karena segmentasi pendapatan petani yang dihasilkan mampu 
menunjukkan pola ketimpangan ekonomi internal desa yang sebelumnya belum 
terdokumentasi secara sistematis. 
 Meskipun demikian, terdapat perbedaan mendasar antara penelitian ini dengan sebagian 
penelitian terdahulu. Sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada tingkat kabupaten 
atau wilayah yang lebih luas, sedangkan penelitian ini dilakukan pada skala mikro tingkat 
desa. Pendekatan mikro memungkinkan identifikasi struktur kesejahteraan yang lebih detail 
dan kontekstual. Selain itu, penelitian ini tidak hanya memetakan produksi atau luas lahan, 
tetapi juga secara langsung mengelompokkan pendapatan bersih sebagai indikator 
kesejahteraan ekonomi. 
 Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pemetaan struktur pendapatan petani karet 
berbasis kombinasi luas lahan, produksi, dan pendapatan bersih dalam satu unit desa 
menggunakan tahapan Knowledge Discovery in Database (KDD) secara sistematis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 45% petani berada dalam kategori pendapatan 
rendah, yang mengindikasikan perlunya intervensi kebijakan berbasis data untuk 
meningkatkan produktivitas maupun efisiensi biaya perawatan kebun. 
 Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi efektivitas algoritma K-Means 
dalam segmentasi sosial ekonomi, tetapi juga memberikan gambaran empiris mengenai 
struktur kesejahteraan petani karet di tingkat desa. Temuan ini memperluas cakupan 
penelitian clustering pada sektor pertanian melalui analisis yang lebih terfokus pada unit 
komunitas mikro serta memberikan dasar analitis bagi perumusan kebijakan yang lebih tepat 
sasaran. 

 

4. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, algoritma K-Means berhasil mengelompokkan 95 petani karet 

di Desa Karya Mukti ke dalam tiga kategori pendapatan, yaitu rendah, sedang, dan tinggi 
berdasarkan variabel luas lahan, jumlah produksi getah karet, dan pendapatan bersih. Hasil 
clustering menunjukkan bahwa kelompok pendapatan rendah merupakan kelompok terbesar 
dengan jumlah 43 petani, diikuti kelompok pendapatan sedang sebanyak 37 petani, dan 
kelompok pendapatan tinggi sebanyak 15 petani. Perbedaan karakteristik antarcluster 
menunjukkan bahwa luas lahan dan tingkat produksi memiliki hubungan yang kuat terhadap 
peningkatan pendapatan petani. Petani dengan luas lahan dan produksi yang lebih tinggi 
cenderung memiliki pendapatan bersih yang lebih besar dibandingkan petani dengan lahan 
dan produksi yang rendah.  
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Evaluasi kualitas cluster menggunakan Davies–Bouldin Index (DBI) menghasilkan nilai 
sebesar 0,519 yang menunjukkan bahwa hasil pengelompokan memiliki kualitas yang cukup 
baik dengan tingkat homogenitas data dalam setiap cluster yang relatif tinggi dan pemisahan 
antarcluster yang cukup jelas. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa algoritma 
K-Means efektif digunakan untuk memetakan struktur pendapatan petani karet secara 
objektif dan berbasis data. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar analitis bagi 
pemerintah desa maupun pihak terkait dalam merumuskan kebijakan yang lebih tepat sasaran 
untuk meningkatkan kesejahteraan petani karet di Desa Karya Mukti. 
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